
A. La tar Belakang Masalah 

BABJ 

J>ENDAHULUAN 

Suatu bangsa yang hidup bennasyarakat mempunyai fa lsafah hidup masing­

masing yang dihayati dan diamalkan sebari-hari agar merasa hidup tcnteram, aman 

dan bahagia. Adat istiadat memegang peranan penting dalam tatakrama hidup dan 

kebidupan bangsa Indonesia pada umumnya. Setiap suku mempunyai adat istiadat 

terscndiri, berbeda yang satu dengan yang lainnya, namun tujuan dan sasaran sama, 

yai tu berdaya guna untuk mcndidik masyarakat berbudi luhur, bcrsopan santun, 

berkasih sa yang dan berbuat baik scmasa anggota masyarakat. Khususnya masyarakat 

yang bcrada di Tapanuli Sclatan. 

Suku Batak Angkoln tidak berbeda dengan suku Batak yang lain dalam 

kaitannya dengan adat perkawinan pada umumnya. Salah satu adat perkawinan yang 

harus dilaksanakan oich masyarakat Batak Angkola adalah upacara Mangupa. 

Upacara ini merupakan upacara adat yang dilaksanakan dalam masyafakat Batak 

Angkol~. 

Menurut Masyarakat Batak Angkola upacara Mrmgupa ini dulu ni lainya 

sangat tinggi dan sangat bcrharga pelaksanaanya dalam upacara pcrkawinan 

masyarakat Batak Angkola. Walaupun memakan waktu yang lama dan mcmakan 

biaya yang cukup banyak, namun menurut masyarakat Batak Angkola akan mcrasa 

senang dan bangga apabila dapat melaksanakan upacara ini. 



Bahkan tidak S(dikit orang tua dari jauh-jauh hari telah bemiat atau bcmazar • 

kalau anak yang lahir itu anak laki-laki dan kelak berumah tangga (kawin) dan 

umumya juga mengijinkan, maka sang orang tua akan mengadakan pesta perl:awinar. 

sang anaknya tersebut. Artinya sang orang tua dari jauh-jauh hari telah bcmazar akan 

1\\(~~kan !K'3.r.l .Ucrngwpcz pemlu<:aan pasot-pasu (membaca Fai.Jafah NetUk 

agar yang diupah-... pah itu selamat dan sukses dalam hidupnya dari pangupa didepan 

sang anaknya yang kawin terseout. ltulah pada umumnya kebanggaan setiap orang 

tua dari masyarakat Batak Angkola. Karena bukan lagi suatu paksaan untuk 

mclaksanakan upacara Mangupa tersebut, malahan sudah merupakan suatu 

kebanggaan bagi masyarakat Batak Angkola, maka setiap orang berscdia dan 

berbangga untuk mengeluarkan uang dari kantongnya demi untuk mcngadakan 

upacarn Maugupa tcrsebut. 

Menurut masyarakat Batak Angkola kalau masalah dana untuk melaksanakan 

upacara Ma11gupa tidak ada masalah atau tidak begitu dipentingkan orang, karena 

dalam mengedakan upacarn Mangupa dikedakan bersama-sama atau sistem gotong 

royang baik itu dari segi biaya maupun dari segi pekeljaannya. Kalau masalah biaya 

itu gotong royong bersama Dalil1afl Na Tofu yaitu Kaflanggi, Mora dan A11ak Boru, 

sedangkan dari segi pel:eljaannya semua warga masyarakat ikut dalam 

melaksanakannya begitu pula dengan Naposo Nau /ibulung (Anak Muda Mudi). Jadi 

rasa gotong royong masih ketat dipegang oleh masyarnkat Batak Angkola. 
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. 
U~acara Mangupa ini dilaksanakan pada saat matahari sedang naik (sebelum 

pukul 12), olch masyarakat Balak Angkola. Mcnurut masyarakat BataY. Angkola 

apabila u!)8GIIT3 Mangupa dilaksanakan pada saat matahari sedang naik maka semua 

permohonan yang dipanjrtkan mulai upacara Mangupa tersebut akan terkabul scpcni 

matahari naik. 

Upacara Mangupa ini dilaksanakan dirumah orang tua pcngantin laki-laki, 

yakni dalarn ruang tengah rumah yang bersangkutan, yang discbut Pantar Tonga. 

Pasa.ngan pcngantin yang akan diupah-upah duduk cliatas tikar adat atau /age lapisrm 

pada !Y.>Sisi ruangan yang dipandang terhormat. Disekeliling mereka duduk pula 

pcmimpin upacara yaitu tokoh-tokoh adat sepcrti Harajaon dan Hatobatrgon 

bersama para kerabat yang terdekat yang menjadi pelaksana upacara demikian pula 

para undangan. 

Menurut tradisi masyarakal Batak Angkola, untuk mclaksanakan upacara 

Mnngupa disediakan sepcrangkal perlengkapan upacara yang terdiri dari berbagni 

jeois bahan makanan yang ditempatkan pada satu wadah yang khusus yaitu indum 

(tarnpi). Masing-masing bahan perlengkapan upacara tersebut dan wadah atau tcmpat 

meletakkannya, melarnbangkan doa dan harapan para kerabnt bagi kcbahagi.um dan 

kesentosaan sepasang penganlin yang akan menjalankan bcrumah tangga. Disarnping 

itu bahan tcrsebut melambangkan juga ajaran atau kebijaksanaan tradisional yang 

harus dijalankan oleh kedua peugantin agar mereka mernpcroleh kebahagiaan hidup 

berumah tanggn. 

3 



Upacara Mangupa ini dilaksanakan menurut masyarakat Batak Angkola 

dengan tujuan untuk menyampaikan doa agar mendapat berbagai kcmaslahatan, 

mudnh rezeki dalam hidupnya kelak nantinya Maka upacam Mangupa dilaksaoakar, 

oleh masyarakat Batak Angkola terutan1a dalam upacara perkawinan anak laki-laki. 

Dewasa ini upacara mangupa dalam masyarakat Batak Angkola terasa agak 

longgar atau tidak begitu dipentingkan olch orang-orang lagi. Padahal dalam acam ini 

banyak hal mengandung nilai-nilai yang baik dan mendidik bagi masyaraknt Batak 

Angkola. Hal ini Jremungkinan disebabkan oleh berbagai faktor seperti modcmisasi, 

,pendidikan, ekonomi, agarna dan urbanisasi. 

Berdasarkan Jatar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan. penelitian ilmiah tentang "EKSISTENSI UPACARA MANGUPA 

DALAM PERJCAWINAN PADA MASYAR.AKAT BATAK ANGKOLA 

DIKECAMAT AN PADANG SIDIMPUAN SELATAN". 

D. Jdcntcnfikasi masalah 

Berdasarkan Jatar belakang pennasalnhan diatas maka dapat dikcmukakan 

berbagai identifikasi masalnh yaitu sebagai berikut : 

I . Modemisasi mcmpcngaruhi sitem perkawinan masyamkat Batak Angkola. 

2. Perubnhan mempengaruhi nilai-nilai budaya dalarn sistcm perkawinan masyarakat 

Batak Angkola. 
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3. Pendidikan mempengaruhi perubahan adat istiadat masyarakat Batak Angkola. 

4. Ekooomi melu["'"'tbllti adal isriac\zl ~41:U!k21 Bz:2X A.~\a. 

C. Pcmbatasan Masala b 

Agar pcne.itian ini dapat dilakukan dengan baik dan tidak mengambang 

dipcrlukan batasan masalah yaitu " Eksistensi Upaeara Mangupa Perkawinan Dalam 

Masyarakat Batak Angkola Dikeeamatan Padang Sidimpuan Selatan". 

D. Pcrumusnn Masalah 

Adapun yang menj adi perumusan masalah dalam pcnclitian ini adalah : 

I. Bagaimana cksistensi upacara mangupa dalam hal perkawinan dewasa ini . 

2. Apakah ada pengaruh modcmisasi, pendidikan dan keadaan ekonomi, schingga 

dapat terjadi perubahan nilai-nilai budaya dalam sistem perkawinan masyarakat 

Batak Angkola 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan dari Jatar belakang masalah dan perumusan masalah maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

I. Unnak mengctahui eksistensi upaeara mangupa dalam hal perkawinan dewasa ini. 

2. Untuk mcngetahui apakah ada nilai-nilai budaya yang berubah dalarn sistem 

perkawinan masyarakat Batak Angkola. 
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F. Monfr:at PencUtian 

Dengan tercapainya tujuan diatas, diharapkan penelitian ini memiliki beberapa 

manfaat sebagai berikut : 

I. Penambah wawasan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca tentang upacara 

Mangupa dalam hal perkawinan masyarakat Batak Angkola. 

2. Memberi tambahan tentang sejarah kebudayaan lokal, khususnya bagi masyarakat 

BatHk Angkolo. 

3. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat Batak Angkola khususnya generasi 

muda untuk mempertahankan serta melestarikan budaya-budaya daerah. 
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